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Oleh : Ir. S.T.M. Laut Sirait

KATA PENGANTAR

Pengembangan penaaya-gunaan sarana komputer kini semakin hangat dibicarakan. Pendaya-gunaan fersebut
pada umumnya difokuskan pada Sistem-sistem pengolahan data dan informasi. Seperti pada Instansi lain-
nya, di PPPTMGB *’Lemigas’’ pun akan dikembangkan suatu sistem vang entah apa nanti namanya, akan
tetapi diduga sifatnya berupa induk informasi, pada mana users dapat meminta informasi tentang data
dan pengolahannya di Instansi ini,

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran kira-kira apa dan bagaimana suatu induk informasi
itu bila ditinjau dari kepentingan pengolahan informasi, Dan sekedar memberi objek nyata, dalam tulisan
ini induk informasi tersebut dimisalkan berupa suatu Sistem dengan nama : Sistem Informasi Induk.

Semoga tulisan sederhana ini dapat memberi penjelasan tentang hal yang dimaksud serfa menyongsong
terbentuknya Sistem tersebut dengan rasa gembira, karena dengan Sistem seperti ini Lemigas akan lebih
(berperan) lagi dalam jajaran pembangunan disegala hidang ini.

INTISARI

Suatu phenomena yang umum terlihat pada unit kerja yang mempunyai bagian-bagian yang beroperasi pada disiplin
vang berbeda seperti di PPPTMGB "'Lemigas”’ misalnya, adalah terciptanya beberapa sistem pengolahan data dan
informasi yang mandiri, Kemandirian sistem-sistem ini disebabkan oleh perbedaan data, pengolahannya dan penggu-
naannya. Kemandirian ini kelihatannya disuburkan oleh keadaan tertentu pada instansi yang bersangkutan, misalnya
apabila pada instansi itu tidak atau belum ada fasilitas komputer yang cukup besar untuk dapat menampung seluruh
kegigtan-kegiatan pemrosesan data dan informasi di instansi iti.

Segi vang kurang menguntungkan dari keadaan seperti ini ialah bahwa data dan informasi tersebut seolah-olah tersem-
bunyi sehingga sukar bagi pihak ketiga untuk segera mengetahui jenis atau ragam data serta fokasi pen Vimpangannya.

Ada satu dampak vang juga sukar dihindari dari keadaan seperti diatas yakni “image * masyarakat bahwa useha pengum-
pulan dan pengolahan data di Instansi yang bersangkutan seolah-olah tidak terkoordinasikan dengan baik.

Dengan Sistern Informasi Induk atauy mungkin dengan nama yang lain, yvang hakekatnya adalah merupakan koor-
dinasi dari semua sistem vang ada pada instansi tersebut, ketersembunyian tadi akan dapat disibak sehingga pihak
ketiga yang berminat akan memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang hal tersebut diatas. Disam-
ping itu dampak yang kurang menarik seperti yang disebutkan tadi akan hifang dengan sendirinya.

Sistem Informasi Induk seperti yang akan divraikan ini dapat berupa direktori saja ateu dapat fuga dikembangkan

menjadi rangkuman suatu data base. Sistem ini menunfukkan hubungan antara Jfungsi sistem dan diskripsi dari setiap
sistem-sisiem yang dikoordinasikan,
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1. PENDAHULUAN

A. Sistem faringan informasi Nasional dan Inter-
nasional

Perkembangan sistem informasi di luar negeri
terutama di negara-negara yang sudah maju memang
sudah sangat pesat. Perkembangan ini umumnya
disebabkan oleh kemajuan teknologi komputer.
Sistem informasl yang dimaksud adalah berupa
jaringan informasi yang berintikan suatu "data base™.
Di dalam hal ini pun perkembangannya sangat pesat,
dimana suatu jaringan informasi (sistem informasi)
sudah dapat berkomunikasi satu dengan lainnya,
kemudian dihubungkan langsung dengan pemakai
data fuser). Hal ini dimungkinkan pula karena sistem
komputer sekarang sudah begitu majunya, sehingga
dapat berkomunikasi dengan manusia secara dua arah
fuser friendly system). Situasi seperti inilah yang
menyebabkan informasi berubah fungsi menjadi ba-
rang komoditi. Hubungan antara satu pusat informasi
dengan yang lainnya seperti yang disebutkan di atas
ternyata dapat dilakukan melalui saluran yang paling
sederhana yakni dengan menggunakan saluran telepon.
Dengan demikian seorang pemakai data fuser)-akan
dapat membeli informasi dari pusat informasi di kota
lain bahkan dar negara atau benua lain (remote on-
line access).

Kemajuan sistem informasi seperti itu, cepat
atau lambat akan memasuki negara-negara berkem-
bang juga, termasuk Indonesia. Pada saatnya nanti di
Indonesia pun akan terbentuk beberapa pusat infor-
masi dengan jaringannya dan sudah barang tentu
akan dapat dihubungi melalui komunikasi elektronik
seperti di negara maju itu. Apabila PPPTMGB ""Lemi-
gas” telah mempunyai suatu sistem sejenis Sistem
Informasi Induk, maka Lemigas pun dapat dikatakan
telah siap untuk memasuki era jaringan informasi
moderen, dan sudah memungkinkan untuk menjual
informasinya di dalam dan di luar negeri.

B.  Permasalahan

Seperti sudan dimaklumi, pesatnya perkem-
bangan ilmu dan teknologi (sefence and technology)
sangat berpengaruh pada perkembangan tata laksana
(manajemen) dari setiap unit kerja. Sama halnya,
dampak ini pun juga mempengaruhi perkembangan
bagian-bagian di PPPTMGB "Lemigas”, yang pada
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awalnya disandangkan nama : Lembaga Minyak dan
Gas Bumi.

Untuk mencapal sasaran kerja dari masing
masing bagian (seperti yang terjadi pada tahun-tahun
pembinaan Lemigas dulu), bagian-bagian yang memer-
lukan data dan informasi berusaha untuk mencar,
mengolah, mempergunakan dan kemudian menyim-
pan data tersebut secara sendiri-sendiri. Sudah barang
tentu bagian-bagian tersebut menciptakan sistem
pengolahan data serta pengelolaannya sehingga ter-
bentuklah sistem-sistem penyimpanan data di masing-
masing bagian. Dan sesuai pula dengan situasi atau
kondisi setempat, ada bagian yang telah mempunyai
sarana komputer, sehingga data tadi ada yang telah
dikomputerkan.

Keadaan semacam ini menyebabkan jenis atau
ragam data/informasi yang tersimpan di bagian itu ;
seolah-olah terlindung darl pihak-pihak yang sebetul-
nya juga membutuhkannya. Dengan perkataan lain
"users” tidak mudah mengetahui jenis data apa saja
yang dapat diambil dari Instansi ini.

Pengembangan pendayagunaan sarana kompu-
ter kini semakin hangat dibicarakan. Pendayagunaan
tersebut pada umumnya difokuskan pada sistem-
sisten pengolahan data dan informasi. Seperti pada
Instansi lainnya, di PPPTMGB "Lemigas” pun sudah
terdengar dsswe bahwa akan dikembangkan suatu
sistem yang entah apa nanti namanya, akan tetapi
diduga sifatnya berupa induk informasi, di mana
"user" dapat meminta informasi tentang data dan
pengolahannya di Instansi ini.

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberi gam-
baran kira-kira apa dan bagaimana suatu induk infor-
masi itu bila ditinjau dari kepentingan pengelola
informasi. Dan sekedar member objek nyata, dalam
tulisan ini induk informasi tersebut dimisalkan be-
rupa suatu Sistem dengan nama : Sistem Informasi
Induk.

C.  Peranan Bidang Data dan Informasi/Perpustaka-
an

PPPTMGB "Lemigas” telah mempunyai satu
Perpustakaan yang dapat digolongkan sebagai Per-
pustakaan Khusus., Perpustakaan ini letaknya sangat
strategis, sehingga pihak ketiga sangat mudah untuk
menemukannya. '
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Di samping tugas-tugas rutin sebagai suatu Per-
pustakaan Khusus, serta tugas-tugas yang telah di-
programkan sebelumnya, pada umumnya Perpustaka-
an ini juga mendapat berbagai pertanyaan dari pihak
ketiga, tentang macam/jenis informasi ataupun data
yang tersedia di seluruh bagian/bidang pada Instansi
ini. Dari sekian banyak pertanyaan yang diterima,
tentu pertanyaan yang menyangkut materi yang
tidak dikuasai, tidak dapat dijawab dengan segera.
Apabila cukup waktu yang tersedia, maka jawaban
akan dapat diberikan setelah memperoleh informasi
yang diperlukan dari bagian yang bersangkutan.

Jadi, Perpustakaan PPPTMGB ""Lemigas” dalam
mengemban tugasnya dituntut dapat memberi infor-
masi secara cepat, tepat dan lengkap. Pada saat se-
karang umum pun sudah tidak merasa ragu lagi
untuk mengatakan bahwa pelayanan seperti itu hanya
dimungkinkan dengan bantuan jasa komputer serta
suatu sistem informasi yang serasi. Kalau sistemnya
sendiri dapat dinilai sebagai suatu hasil yang dapat
dirakit apabila sarana komputer telah tersedia, maka
dapatlah dikatakan bahwa kebutuhan utama adalah
sarana komputer yang cukup besar, komputer yang
dapat dilengkapi dengan beberapa terminal.

D. Peminat informasi yang perlu segera dilayani

Pada umumnya peminat informasi tentang
situasi pengelolaan data dan informasi di dalam suatu
instansi seperti PPPTMGB "Lemigas” misalnya, dapat
dibagi dalam golongan-golongan seperti berikut :

1. Penggolongan "tamu” yang berkunjung misal-
nya :

— Tamu baru
— Tamu dari Instansi yang lebih tinggi sifatnya, atau
dari luar negeri,

a. Tamu baru

Peminat datafinformasi .di suatu instansi ada
kalanya merupakan tamu yang baru pertama kali
mengunjungi instansi tersebut. Tamu seperti ini tentu
belum mengenal keadaan dan situasi di sana.

Di dalam usaha untuk memburu data yang di-
‘perlukannya, Memrehlah apabila yang bersangkutan
lebih dahulu mengunjungi Perpustakaan dan di sana
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berusaha mencar informasi seperti lazimnya. Sudah
barang tentu calon user seperti ini sangat mendam-
bakan layanan informasi yang dibutuhkannya.

b. Tamu dari Instansi yang lebih tinggi sifatnya
atau dari luar negeri

Tamu seperti ini juga berperilaku yang sama
seperti tersebut di atas. Artinya golongan peminat
ini, yang sifatnya ingin mengetahui perkembangan
usaha pengumpulan dan pengolahan data di Instansi
ini, lebih dahulu akan meminta informasi dari pihak
Perpustakaan. Atau misalnya apabila ada tamu yang
sedang melakukan kunjungan kerja ke Lemigas dan
pada saat peninjauan keliling di kompleks perkantor-
an memasuki ruangan Perpustakaan, maka tidak
mustahil apabila pertanyaan serupa juga dilontarkan
kepada petugas di sana.

2. Kategori peminat :

Ulasan tentang peminat seperti di atas sebetul-
nya hanya ditinjau dari segi hubungannya dengan
PPPTMGB “Lemigas™ saja. Untuk mengulas peng-
golongan darl pemakai data suatu sistem secara
umum, masalahnya tidaklah sesederhana seperti itu.
Setiap sistem yang mempunyai karakteristik tersen-
dirl akan mempunyai wsers tersendiri pula. Oleh ka-
rena itu cara untuk mengindentifikasi golongan users,
lebih dahulu diperlukan untuk menentukan fungsi
dan ruang lingkup tugas dari sistem yang dimaksud-
kan. Secara umum dapat dikatakan bahwa users dari
Sistem Informasi Induk adalah mereka yang ingin
mendapatkan informasi tentang sistem-sistem yang
telah dikembangkan di Lemigas, atau mereka yang
ingin menggunakan (access) salah satu sistem ter-
sebut, Sesuai dengan hal itu, users dari Sistem Infor-
masi Induk dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga)
yaitu :

a. Apabila Sistem Informasi Induk hanya berupa
direktori saja, maka pemakai sistem umumnya ada-
lah :

1) Kalangan yang baru pertamd kali ingin mencari
data di PPPTMGB "Lemigas”,

2) Kalangan yang ingin mendapatkan informasi
tentang jenis-jenis datafinformasi yang ada di
Instansi ini dengan bantuan komunikasi elektronik
(bila sarana telah memungkinkan).
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b.  Apabila Sistem termaksud telah berkembang
menjadi rangkuman suatu defm base bersama-sama
dengan semua sistem yang ada, maka usersnya adalah
pihak yang ingin meminta data dari salah satu sistem,
di samping pendatang baru. Dalam hal seperti ini
wsers akan dapat tiba di tujuan yang diharapkannya
hanya melalui Sistem Informasi Induk.

¢.  Apabila Sistem Informasi Induk ini berupa
direktori saja serta hanya dirangkaikan dengan
sistem di Perpustakaan (Library House-keeping),
maka Sistem ini akan dapat digunakan oleh semua
pengunjung yang ingin menelusuri literatur yang ada
(Titerature searching). Pelayanan (service) seperti ini
tentu dapat ditingkatkan dari pelayanan yang umum
diperoleh di Perpustakaan-perpustakaan (pelayanan
dengan kartu katalog) sampai mencari artikel-artikel
tertentu pada terbitan-terbitan berkala misalnya,
dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya telah di-
persiapkan lebih dahulu untuk itu.

1I. SISTEM INFORMASI INDUK

A Umum

Suatu sistemn yang dirakit sebagal koordinasi
dari beberapa sistem, pada umumnya dapat disebut
sebagai induk dari semua sistem yang dikoordinasi-
kan, atau apabila diperlukan dapatlah diberi suatu
nama seperti : Sistem Informasi Induk.

Pada dasarnya induk ini adalah suatu direktori,
di mana si peminta akan mendapat petunjuk atau-
pun informasi tentang hal-hal yang berhubungan
dengan :
— Macam dan ragam sistem informasi yang ada di
Instansi tersebut,
— Indikasi dari masing-masing sistem itu,
— Petunjuk-petunjuk yang penting apabila informasi
lanjutan dibutuhkan,
—~ Keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu,
— Bistem di Perpustakaan,

Kesempurnaan dari pelaksanaan Sistem Infor-
masi Induk ini bergantung. kepada :
— Peranan komputer terhadap Sistem,
— Peranan Sistem terhadap pelayanan Informasi.
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1. Peranan komputer

Suatu Sistem Informasi Induk akan dapat ber-
peran atau berfungsi walaupun hanya direncanakan
untuk dikelola secara konvensional/manual. Pada
umumnya sistem seperti ini dinilai lebih membutuh-

-kan sarana komputer. Hal ini akan lebih dimengerti,

karena dengan komputer ada beberapa faktor yang
dianggap menguntungkan. Faktor-faktor tersebut
antara lain adalah :

— Komputer selamanya tidak pernah merasa jemu
atau bosan untuk mengerjakan pekerjaan atau
menjawab pertanyaan yang sama, walaupun ber-
ulang-ulang dalam kurun waktu yang pendek,

— Dibanding dengan manusia, komputer tidak mem-
punyai kepentingan di tempat lain,

- Komputer tidak pernah melupakan setiap data
vang telah pernah “diketahuinya™,

— Komputer walau bagaimana pun istimewanya te-
tap merupakan benda mati yang tidak mempunyai
temperamen (tidak mungkin emosional). Jadi
dengan sederetan program, komputer akan dapat
diatur sehingga setiap saat tidak akan melupakan
"kesopanan” pada saat memberi jawaban,

— Hal bekerja tanpa femperamen ini juga akan di-
temui pada saat seseorang ingin menggunakan
salah satu sistem yang ada. Dengan persyaratan
vang dipegang teguh dan konsisten, komputer
hanya melayani seseorang yang dapat memenuhi
semua persyaratan yang diperlukan,

— Dibanding dengan kemampuan manusia, komputer
lebih cepat, asal keterangan yang diperlukan sudah
cukup dimiliki,

— Kelemahan komputer adalah bahwa dia tidak da-
pat mendeteksi wuser yang datang kepadanya,
sehingga "kesopanannya” selalu standar; sedanghkan
manusia dapat membeda-bedakannya.

2. Peranan Sistem Informasi induk

Seperti telah diuraikan di muka, dari suatu
Sistem Induk, peminat akan memperoleh petunjuk
atau informasi yang dibutuhkan. Tergantung pada
kesiapan program komputer serta data yang telah
direkam dalam komputer yang bersangkutan, petun-
juk atau informasi vang akan diperoleh tersebut dapat
berupa informasi dasar ataupun informasi yvang cukup
terinci. Apabila Sistem-sistem yang dikoordinasikan
juga telah diproses dalam komputer yang sama
dengan sarana Sistem Informasi Induk tadi, maka
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Sistem Informasi Induk tersebut dapat dikembang-
kan, sehingga setiap orang yang berminat dapat meng-
gunakan/memasuki (fo access) salah satu Sistem yang
dikehendaki, melalui sarana Terminal yang tersedia.
Sudah barang tentu Sistem Informasi Induk tersebut
perlu dilengkapi dengan suatu cara pengamanan,
yakni suatu program proteksi komputer yang di-
ciptakan untuk :
— Mencegah pemakaian Sistem secara diam-diam
oleh pihak yang tidak berhak,
— Mencegah pengambilan data yang bersifat rahasia,
atau yang harus diimbali dengan pembayaran.

Jadi untuk kepentingan PPPTMGB "Lemigas™
misalnya, dapatlah dikatakan bahwa suatu Sistem
Informasi Induk akan merupakan perakitan suatu
jenis pelayanan yang berperan sebagai sumber infor-
masi tentang sistem-sistem yang telah dikembangkan
di Instansi ini. Dari Sistem ini peminat akan dapat
menjatuhkan pilihan akan jenis Sistem yang dicari,
serta cara menggunakannya. Apabila Sistem telah
disusun sedemikian rupa, maka peminat tadi juga
dapat memasuki salah satu sistem melalui Sistem
Informasi Induk ini, asal persyaratannya telah dapat
dipenuhi.

Dengan Sistem Informasi Induk seperti ini akan
terciptalah suatu koordinasi dari setiap Sistem Infor-
masi yang tadinya tumbuh secara individual. Dan
apabila semua Sistem yang ada juga dapat sekaligus
saling menyesuaikan diri dengan menciptakan standar
PPPTMGB "Lemigas” dalam struktur penyimpanan
data sehingga bukan mustahil PPPTMGB "Lemigas”
gkan menuju kepada pembinaan suatu data base.
Bila situasi itu telah terwujud maka dapatlah dikata-
kan bahwa PPPTMGB "Lemigas” telah siap untuk
berpartisipasi dengan jaringan Informasi Internasional,
karena setiap Sistem dengan datanya akan dapat di-
gunakan faccess) dari luar negeri melalui Sistem
Informasi Induk ini.

B. Objektif

Pada umumnya objektif suatu sistem seperti
Sistem Informasi Induk yang diuraikan ini dapat
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dibagi atas 2 golongan, yakni yang bersifat umum
dan yang bersifat khusus.

1.  Sifat umum

Pada dasarnya objektip yang bersifat umum
dapat dirumuskan dalam 3 butir, yakni :

— Untuk mengindentifikasi semua sistem yang telah
dirangkum oleh Sistem Informasi Induk.

— Memberi kategori dari masing-masing sistem misal-
nya tentang deskripsi umum, cara-cara mendapat-
kan informasi tambahan, fungsi sumber informasi
{bila ada dan bila perlu) dan keterangan lain yang
dianggap perlu dari masing-masing sistem.

— Dapat menyuguhkan informasi terakhir dari setiap
sistern demi kepuasan para wsers.

2. Sifat khusus

Objektif ini dapatlah diartikan sebagai daya
guna dari Sistem, yang dapat dilihat sehari-hari.
Objektif ini bila dirumuskan dapat ditulis dalam 5
butir, yakni

— Layanan direktori yang disajikan dengan peng-
komputeran dari sistem-sistem yang dikoordinasi,

— Memamerkan informasi umum yang disajikan se-
suai dengan kategori dari masing-masing sistem,

— Menyuguhkan fasilitas untuk dapat menerima per-
mintaan penelusuran khusus (bila program untuk
itu telah dipersiapkan},

— Suatu komunikasi interaksi dalam bentuk tanya-
jawab dalam modus omfine untuk Sistem Infor-
masi Induk dan sistem-sistem yang “digyomi”.

— Menyuguhkan instruksi-instruksi yang mudah di-
mengerti (karena telah dipersiapkan untuk itu)
bagi seluruh penampakan fdisplay) dari rekaman,
schingga wser akan dapat memasuki salah satu
sistem melalui Sistem Informasi Induk ini, dengan
catatan bahwa yang bersangkutan telah dapat
melewati batasan atau proteksl yang ada sesuai
dengan persyaratan yang telah ditentukan, misal-
nya password, nomer rekening Bank dan sebagai-
nya.
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III. MATERI SISTEM

A, Umum

Sistem Informasi Induk terdiri dar elemen-
elemen penyusun untuk membentuk suatu sistem

FUNGSsI

/ TERMINATE

DIREKTORI /
SUMBER

yang utuh dan kompak. Bentuk ini dapat dilihat
dari dua sudut pandang, di mana pada sudut pandang
yang pertama akan terlihat sisi berupa susunan dari
fungsi-fungsinya. dan dari sudut pandang yang kedua
akan terlihat susunan dari sistem-sistem yang dikoor-

dinasikannya. Untuk lebih jelasnya penampakan ini
dapat ditunjukkan pada diagram balok di bawah ini,

Gambar I,

Kalau diperhatikan gambar 1 di atas pada "sisi"”
fungsinya saja, maka Sistem Informasi Induk ini se-
olah-olah hanya terdirl “dari 4 fungsi . Sebaliknya
apabila kita hanya memperhatikan "sisi” sistem-
gistem yang dikoordinasi, maka Sistem ini seolah-
olah hanya terdird dari kumpulan sistem-sistem saja.

Di sini baik fungsl maupun susunan sistem-
sistemnya digambarkan berupa irisan-irisan (slice).
Hal ini menunjukkan bahwa fungsi-fungsi tersebut
seolah-olah merupakan irisan yang tembus dari depan
ke belakang. Demikian juga sistem-sistemnya merupa-
kan irisan yang tembus dari kanan ke kiri. Dengan
permisalan ini, maka dengan mudah dapat dimengerti
bahwa setiap sistem akan memotong seluruh fungsi.
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Hal ini dapat diartikan bahwa masing-masing sistem
harus terdiri dari bahagian-bahagian kecil dari fungsi-
fungsi tadi. Misalnya kalau kita perhatikan Sistem I.
Sistem ini akan memotong lapisan fungsi mulail dari
Direktori Sumber sampai dengan Terminate, Maksud-
nya adalah bahwa setiap Sistem yang dirangkum
oleh Sistem Informasi Induk ini akan terhubungkan
dengan semua fungsinya mulai dari Direktori Sumber
sampai dengan Terminate,

B. Fungsi-fungsi

Pada saat sekarang sejenis Sistem Informasi
Induk telah dapat dirancang berkemampuan sistem
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“aendine” untuk menampilkan fungsi-fungsinya. Se-
perti yang terlihat pada sketsa di muka, Sistem Infor-
masi Induk setidak-tidaknya harus terdird dari 4
fungsi utama, yakni :

1. Direktori sumber

Seperti lazimnya suatu direktori sumber di-
butuhkan oleh peminat baru sebelum yang ber-
sangkutan dapat menjatuhkan pilihan yang tepat dari
beberapa kemungkinan. Beberapa Sistem memberi
nama lain, yang maksudnya agar lebih mudah me-
ngerti akan maksudnya. Salah satu di antara nama
yang banyak dipakai misalnya “Main Menu".

Penggunaan istilah menu di sini sudah barang
tentu ada kaitannya dengan kartu menu yang ter-
dapat di restoran, di mana setiap pengunjung da-
pat menjatuhkan pilihan yang akan dipesan setelah
memilih dari daftar "irem” yang ada. Di sini kita
tidak boleh melupakan unsur "kebodohan™ dari
komputer. Kalau diambil contoh di restoran misal-
nya, pesanan seseorang yang dituliskan tidak persis
sama dengan yang tertulis dalam kartu menu, se-
panjang petugas dapat mengerti maksudnya, maka
pesanan tersebut akan dilayani. Akan tetapi dalam hal
pemakaian, direktori sumber ada perbedaannya. Da-
lam hal ini "pesanan” harus persis sama dengan apa
yang tertulis dalam direktori sumber. Pada perkem-
bangan selanjutnya, untuk penyempurnaan dan meng-
hindari kesalahan yang mungkin dilakukan oleh user,
maka cara pemilihan disederhanakan lagi, yakni
cukup hanya mengetikkan nomer urut dari pilihan
saja.

Pada umumnya setiap sistem yang seperti ini
gelalu meletakkan direktori sumber atau apa pun
namanya, pada level yang tertinggi; artinya apabila
kita ingin memasuki suatu Sistem Induk, maka mula
pertama kita akan diantar ke hadapan direktori
sumber. Dengan kata lain, pintu gerbang utama dari
Sistem adalah direktori sumbernya.

2' 'Il[“qulr}r tL]

Fungsi ini seyogianya sudah harus dikembang-
kan bersama-sama pada saat pembinaan Sistem,
untuk dapat melayani user yang memang tidak me-
ngetahui secara komplit apa yang dicarinya Kecuali
satu atau serangkaian katafistilah atau nama. Ber-
dasarkan istilah atau nama yang diketahui itu, maka
melalui fungsi ini komputer akan dapat menelusuri
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dan kemudian mengantarkan si penanya kepada ke-
inginannya dan sudah barang tentu tanpa mengindari
persyaratan yang diperlukan. Pada umumnya fungsi
ini dan fungsi yang pertama tadi mutlak diperlukan
oleh si peminat data (“end-users”).

3.  Perluasan dan Peremajaan

Fungsi perluasan dan peremajaan fup-fating)
ini adalah suatu kemampuan (sudah barang tentu
karena programnya telah dilengkapi sebelumnya)
untuk dapat setiap saat memperluas dan meremajakan
file-file yang ada. Yang dimaksud dengan fille di sini
adalah metode penyimpanan di mana wser pada
saat itu berada. Fungsi ini adalah suatu fungsi yang
sangat risken, oleh karena itu fungsi ini hanya dapat
digunakan oleh petugas yang telah diberi we-
wenang. Furgsl ini harus diberi profeksi dengan
sangat teliti karena dengan fungsi ini semua data
dalam file dapat diubah atau dihapus sama sekali.
Jadi walaupun data dalam file tertentu hanya bersifat
umum, katakanlah misalnya direktori sumber, dan
karena melalui fungsi perluasan dan peremajaan
(up-dating) dapat diubahfrusak, maka mudah dapat
dimengerti bahwa seluruh Sistem akan hancur akibat-
nya. Oleh karena itu fungsi ini hanya boleh di-
gunakan oleh petugas yang berwenang dan wsers
sama sekali terlarang menggunakan fungsi ini.

4. "Terminate"”

Fungsi ini sebenarnya hanya merupakan ke-
mampuan mengakhiri suatu proses. Apabila hanya -
ditinjau sepintas lalu, fungsi ini hanyalah suatu tugas
embel-embel. Akan tetapi kalau kita tidak mening-
katkan fungsi ini, maka tugas “fermingfe” ini dapat
membuat users merasa jengkel, karena apabila tidak
sempurna perencanaannya akan dapat menyebabkan
setiap saat mser selalu dipaksa berada di luar sistem,
Secara populer dapat diterangkan dengan permisalan
mengunjungi suatu istana antik.

Kita dapat membayangkan bahwa suatu istana
yang indah akan diperlengkapi dengan pengaman
pagar yang kokoh serta suatu pintu gerbang sebagai
satu-satunya jalan masuk ke dalam kompleks istana.
Istana sendiri mungkin berupa suatu bangunan indah
yang sangat luas, yang terdiri dari banyak kamar,
Di sini pemisalan telah dibuat,yakni Sistemn Informasi
Induk berupa istana keseluruhan dan sistem-sistem
yang ada berupa kamar-kamar dalam istana tersebut,
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Apabila seorang pengunjung (user) ingin memasuki
salah satu kamar, maka lebih dahulu yang bersang-
kutan harus melewati pintu gerbang, di mana dia
harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan,
antara lain misalnya "bmwrd.", seperti telah di-
singgung di bahagian depan dari tulisan ini.  Jika
pengunjung tersebut telah memenuhi syarat, maka
di pintu masuk istana (direktori sumber) pengunjung
tersebut dapat memilih kamar (sistem) yang ingin di-
kunjunginya. Kalau pengunjung (user) telah puas,
maka kunjungannya di kamar itu akan dia akhiri
dengan fungsi “rerminare” tadi. Apabila dia ber-
keinginan sampai di situ, dan ingin ke luar dari kom-
pleks istana (keluar dari Sistern Informasi Induk)
maka persoalannya cukup sederhana, kalau dia ingin
memasuki kamar lain (sistem lain) maka persoalannya
menjadi lain. Bila fungsi terminate hanya dirancang
sesederhana mungkin, maka setiap seseorang selesai
mengunjungi satu kamar (salah satu sistem) maka
dengan fungsi ferminate yang sederhana tadi wser
tersebut akan selalu diantar ke luar pintu gerbang.
Setlap kali dia ingin memasuki salah satu kamar,
maka setiap kali pula harus melalui pintu gerbang
dan "kule muwun" di situ. Dengan fungsi serminate
yang dirancang cukup luwes, maka seseorang akan
dapat memasuki kamar lain dengan segera setelah
kamar yang dikunjungi selesai, tanpa kembali ke
pintu gerbang. Dengan demikian users tidak akan me-
rasa jemu karena terpaksa memakaj prosedur me-
masuki Sistem berkali-kali.

C.  Sistem-sistemn yang diranghum

Seperti telah diuraikan, Sistem Informasi Induk
pada hakekatnya untuk merangkum semua Sistem
yang ada dalam satu Instansi agar menjadi satu ke-
satuan dan terkoordinasikan. Apabila sistem-sistem
tersebut dapat dimisalkan sebagai Sistem I, Sistem II
dan seterusnya, maka Sistem-sistemn itu akan tetap
dapat berdiri sendiri, akan tetapi sejauh mana infor-
masl mengenai masing-masing sistem dapat dipamer-
kan, akan dapat dilakukan melalui Sistem Informasi
Induk. Di samping itu, dengan fungsi-fungsi yang
telah diprogramkan, maka melalui Sistem Informasi
Induk, semua Sistem yang ada akan dapat dikelola
sesuai dengan kebutuhan, misalnya dengan persyarat-
an yang telah ditentukan, user akan dapat memasuki
setiap Sistem yang dikehendaki. Dengan demikian
akan terasa manfaat dari Sistem Informasi Induk
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sebagai koordinasi dari semua Sistem-sistem yang ada
dalam Instansi yang bersangkutan. Di dalam hal ini
kiranya perlu diketahui bahwa sifat dari sistem sejenis
Sistem Informasi Induk yang mudah digunakan
faccess) akan merupakan arena promosi untuk se-
tiap Sistem yang dirangkum.

IV. DIAGRAM ALIR

Pada umumnya satu proses dapat diterangkan
melalui berbagai cara. Salah satu di antaranya adalah
apa yang disebut dengan diagram alir (flow chart),
Kadangkadang hal-hal yang kurang jelas dengan
urajan kata-kata dapat dengan mudah diterangkan
dengan diagram alir, misalnya diagram alir dar
logik yang dikandung oleh langkah demi langkah
pada satu proses. Di sini pun akan dicoba juga untuk
mencantumkan suatu diagram alir dari logik yang
dikandung oleh Sistem Informasl Induk atau yang
sejenisnya. Pemakaian diagram alir di sini telah di-
usahakan sesederhana mungkin dan tidak terlalu te -
rinci agar mudah mengikutinya. Sudah barang tentu
tidak semua pihak dapat dengan mudah meng-
ikuti diagram seperti ini, akan tetapi bagi pihak-pihak
tertentu ada hal-hal yang dapat ditunjukkan dengan
mudah dengan periolongan diagram seperti ind.

Pemakaian suatu sistem seperti Sistem Infor-
masi Induk, dapat juga diartikan sebagai suatu proses,
yvakni suatu proses yang berlangsung tahap demi
tahap dimulai dari permulaan sampai berhenti. Jadi
diagram alir akan dimulai pada saat seseorang sudah
menghadapi sebuah terminal yang telah dihidupkan.
Berhubung proses ini dapat dinilai sebagai proses
interaksi antara wser dan komputer, maka proses
tersebut akan berlangsung sebagai tanyajawab,
di mana mser akan memberi jawaban pada pertanya-
an yang muncul di layar peraga atau mengikuti saja
instruksi yang muncul di layar tersebut.

Diagram ini sudah barang tentu masih jauh dari
sempurna, karena dimaksudkan hanya untuk mene-
rangkan idedde pokok yang dituangkan pada penyu-
sunan Sistem Informasi Induk atau sejenisnya, dan
bukan untuk merencanakan Sistem dimaksud. Untuk
jelasnya diagram alir tersebut adalah seperti pada
gambar 2a, b, c.

Setelah prosedur pembukaan selesai, maka pe-
ragaan pertama dari Sistem adalah seperti contoh
berikut :
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SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI
INDUK PPPTMGB "LEMIGAS™

Sistem ini adalah suatu rakitan dan koordinasi
dari seluruh Sistem Informasi yang telah di-
kembangkan di PPPTMGB “Lemigas”, yang
diproses pada komputer VAX-11 (dan seterus-
nya).

Apabila peragaan ini tidak muat dalam satu
frame layar maka uraian lanjutan dapat diperagakan
dengan peragaan berikut dengan memberi instruksi
untuk menekan tombul RETURN. Apabila dapat di-
peragakan hanya dalam satu frame, maka aksi berikut
adalah instruksi menekan tombol RETURN juga
agar peragaan diganti dengan peragaan berikutnya.

Seperti diketahui Sistem Koordinasi seperti
Sistemn yang dibicarakan ini berlangsung dengan pro-
ses interaksi antara user dan Sistem. Fase permulaan
adalah untuk memperoleh identitas wser. Fase
ini sudah barang tentu berlangsung sebelum peragaan
uraian pembukaan terlihat di layar.

Pada saat wser mulai menggunakan Sistem,
maka di layar akan muncul kalimat pertanyaan ten-
tang nama user, yang kemudian akan dilanjutkan
dengan menanyakan kode wser yang lebih terkenal
dengan istilah password. Kedua pertanyaan ini biasa-
nya tidak muncul bersamaan, karena pertanyaan
tentang kode tadi baru muncul setelah nama user
telah dimasukkan.

Setiap Sistem seperti ini ternyata mempunyai
kepentingan untuk menanyakan nama dari user.
Maksudnya adalah di samping sebagai prosedur
administrasi yang umum, juga untuk persiapan
apabila penggunaan Sistem nantinya akan diimbali
dengan pembayaran. Prosedur seperti ini sudah sejak
lama dapat berjalan pada Sistem-sistem Informasi
di negara maju. Untuk negara yang sedang berkem-
bang seperti Indonesia misalnya, penggunaan pro-
sedur seperti ini masih dipertanyakan apakah dapat
berlangsung tanpa risiko, seperti halnya penjualan
koran yang tidak perlu ditunggui oleh penjualnya
di beberapa tempat di luar negeri. Akan tetapi ter-
lepas dari masalah tersebut di atas, Sistem Koordinasi
seperti Sistem Informasi Induk ini pada umumnya
beroperasi seperti yang dibicarakan di atas.

Pemakaian password adalah salah satu usaha
melalui komputer untuk mengenali wuser, apakah

yang bersangkutan telah diperkenankan untuk me-
makal Sistern atau belum. Caranya adalah dengan
jalan menyocokkan suatu kode yang dimasukkan
dengan kode yang telah disimpan di dalamy memori
komputer tersebut. (Gambar 3)

Di samping hal tersebut di atas ini, masih ada
satu fase lagi yang dapat dilalui oleh user sebelum
sampai ke penggunaan materi dari Sistem itu. Fase
ini adalah suatu fasilitas yang dapat dipergunakan
user untuk mendapatkan bantuan fhelp), yang sifat-
nya "tidak wajib”. Artinya fasilitas ini dapat diper-
gunakan wser sewaktu-waktu, dan dapat pula diabai-
kan dan langsung memasuki fase berikutnya. Adapun
isi dari fase bantuan ini dapat disusun cukup kom-
plit, dapat pula hanya sekedar secukupnya saja ter-
gantung pada persiapan program pada saat meren-
canakan Sistem. Pada umumnya fase ini diperlukan
untuk memberikan catatan-catatan penting mengenai
pemrosesan sesuatu Sistem.

MEMPERERAT SAHABAT dan

MEMPERKAYA  KARYA
APAKAH ANDA INGIN BERTELEPON
DENGAN BIAYA murah?
GUNAKANLAH  SIL.JJ MALAM HARI
jam . 21.00 %; jam.06.00
santal, cepal- dan
50/ LEBIH murah

WILAYAH USAHA TELEKOMUNIKASI (fz)
KHUSUS JAKARTA RAYA ()
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Gambar : 2.8.b.c.
INagram alir Sistere Informasi Induk

Peragaan ini menu njukkan adanya suatu fasilitas yang setiap saal dapat
:]Jmt“l u::uiln.rdugunaknn, yakni makna dari pilihan yvang merupakan
ngkatan dari fungsi Sistemn dan fasilitas pelengka telah i
misalnya akan terlihat : Tt

¥ Artinya DIREKTORI SUMBER

_5 Artinya user dl_pal__lccmha]i ke rekaman yang diatas rekaman di mana

user sedang
beerada.

I Artinya user diminta langsung mengetik topik yang diperlukan { [nguiry}.
L Artinya fasilitas perluasan dan Peremajaan rekaman, hanya diperke-
nankan bagi
‘peiugas (Lipdate)
H Arninya bantuan uniuk instruksi resmi ini.
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Gambar 3 : Penggunasn Password.

DHagram alir int merupakan salub satu ide unuk membaias kemungkinan sessorang
mencoba-coba menggunakan  password yang tidak jelas diingainya. Uniuk jelas
nya lihar urakan beriku |
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Adalah lumrah apabila orang mengatakan
bahwa untuk "bermain-main™ dengan komputer kita
harus mengadakan persiapan lebih dahulu. Hal ini
dikarenakan waktu proses (Computer time) vyang
walaupun sekarang sudah dinilai sangat rendah bila
dibandingkan dengan sepuluh tahun yang lalu misal-
nya akan tetapi sebetulnya masih cukup tinggi juga.
Oleh karena itu seyogianya waktu proses tersebut
selalu terpakai se optimurn mungkin.

Di samping itu kita pun dapat membayangkan
bahwa suatu instansi walau bagaimanapun kaya”-
nya, jumlah terminal yang dapat disediakan selalu
ada batasnya. Sehingga seyoglanya setiap orang yang
ingin mengpunakan satu di antara sekian terminal
vang ada haruslah dibatasi, atau paling tidak dalam
waktu vang sangat efisien.

Oleh karena itu setiap pihak yang ingin meng-
gunakan salah satu terminal tersebut, seyogianya
selalu mengingat bahwa masih ada beberapa orang
vang sedang menanti kesempatan untuk mengguna-
kan terminal itu. Untuk maksud tersebut di atas
seyogianya setiap orang haruslah lebih dahulu mem-
persiapkan segala sesuatunya sebelum memulai meng-
hidupkan terminal yang ingin dipakainya, misalnya

SAFE SOUND
PROTECTED FROM RISKS

TPl MAKES SURE YOUR
BUSINESS STAYS THAT WAY

FIND OUT WHAT INSURANCE
POLICIES YOU REQUIRE
GET IN TOUCH WITH

P.T. TUGU PRATAMA INDONESIA
GENERAL INSHRANCE

GEDUMNG PATRA, 15T FLOOR
JALAN GATOT SUBROTO KAV, 32 - 34
JAKARTA SELATAN
INDONESIA

TELEX
TELEPHOME

44800 - 45237 GUTAMA 1A
512041, 512203, 512468, 512654

data yang akan dimasukkan secara lengkap, ataupun
program yang sudah dikonsep termasuk segala per-
syaratan misalnya kode “pas-masuk” fpassword).
Password yang sedang berlaku baginya selalu tersiap-
kan dalam catatan tertulis dan tidak hanya diingat
dalam pikiran saja. Seperti diketahui ada kalanya
password tersebut direncanakan dengan kode yang
rumit, sehingga setelah beberapa waktu cara penulis-
annya (spelfiing) menjadi samar-samar teringat.

Hal ini ditekankan karena bukan mustahil ada
seseorang yang secara buru-buru ingin menggunakan
salah satu t rminal dengan keyakinan passwerdnya
telah dihafalkan beberapa waktu yang lalu, dan pada
saatnya ternyata dia terlupa, sehingga walaupun
mencoba berkali-kali selalu gagal karena password
yang dimasukkan sebetulnya hanyalah merupakan
kode yang mirip dengan password yang asli,

Untuk menghindari penggunaan terminal yang
tidak efisien ini sebaiknya suatu Sistem Informasi
Induk dilengkapi dengan pengaman (pembatas)
Salah satu ide perencanaan pembatas seperti di-
maksudkan di atas adalah sebagai tertera dalam
diagram alir pada gambar 3.

THE AA GROUP OF COMFANIES
CAN SERVE YOUR NEED OF SEA TRANSPORTATION

P.T. ADMIRAL LINES

m {Incorporated In Jakarta, Indonesia)

Member of | ndonesia-Japan/Japan-indonesia
Fralght Conferanca,

P.T. ANDHIKA LINES

{Incorporated In Jakarta, Indonesia)
Member of Lumber Transportation
Agreament with Japan, Talwan and Korea.

P.T. ADNY ANA

{Incorporated iniJakarta, Indonesia)
Owners and opsrators of tug & burges and
other offshore equipments.

P.T. ANDHINI BARUNA LINES

{incorporated in Jakarta, indonesia)
Ownars and operatiors of tankers

ARYA INTERNATIONAL LTD.
{Incorporated In Tokyo, Japan)
Agents and Owners' Representative fur
P.T. Admiral, P.T. Andhika

Lines and P.T. Adnyana

Jakarta Office : 79 Jalan Gunung Sahari, Jakarta 10610, Indonesia,
Tel. : (021) 417908 — 414908
Telex : 49122 ADMAL JKT, 49297 ADMIRAL 1A
49167 AAGRUP |A
Cable : Cable : ANDLINES JAKARTA

AMPELINES JAKARTA
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Gambar 4 ; Permiliban Sistem

Pada peragaan in akan terlihan suat daliar dari sermua Sistem vang dikcordiar oleh
Sistem Informast Induk. mulai dari Sistem | Sisem 2. dst sampai ke Sisem n misalnya,
Pada vingkatan im user diberi Kesempatan untuk memilih salab satu Sisiem; atau
apabila tidak, dapa pindab ke Tungsinyva Inguiry alaupun fasiliias banowan (= Hi,
ataw kembali kedepan vakm molai masuk ke fungsi { = F),

Ealau wser memilih misalnya Sistem |, maka din cukup menekan iombaed | saja, dan
akan muncul dilayar seperii yang tercantum pada gambar 5,

—
i.y
AT o b
SIS TEM

[E-TL TR T
Urslwn penting .

@)

rhu_blr 5-a ; Ursinn Sistem,

[hmuka tebah dimisalnya bahwa Sislem-sistem yang ada diberi nama Sistem 1, Sistem
2 sumpai Sistem ke n. Sistem-sistem ini sebetulnya merupakan Sistem yang juga dapal
Jugh berdiel sendirl. Hal ind dapar diartikan sehagai masing-masing Sitem berupa
Subsisiem yang mudah kengkap (kemplic), Oleh karena it peragaan vang akan muncul
selelah user memilih salah satu Sistem yang dikehendaki |.d,|l,ﬂ1_bcru.p| diskripsi ten-
lang Sistem yang bersangkulan. Salah satu contoh kemungkinan vang muncul dilayar
adalah sehagal berikur
SISTEM ...ooee o covsisssnmamnnnanos (AMA darl Slsem)

Uraian penting tentang Sigtem ini, vang dapal Anda likat adalah :
&, Diskripsi Umum

b, Jenls-jends data yang ada

. Fungsi-Tungsinya

d. Banduan yang dapat Anda peroleh

. Sumber Infarmasi
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Gambar 5-b : Uralan Sistem lanfuian.
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Gambar 6-a ; Fungsi Tnquiry.
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CABANG SURABAYA
CABANG SEMARANG
CABANG BANDUNG

Pada tingkatan sebelum ini, user telah melihat
bahwa untuk Sistem yang telah dipilihnya ada uraian
tentang hal-hal penting, dengan daftar judul yang di-
peragakan. Misalkan user ingin mengetahui lebih
lanjut, maka proses dapat diteruskan dengan jalan
menekan tombol seperti tertera pada gambar diagram
alir 5b. Kalau user tersebut ingin mengetahui jenis
data yang tersedia misalnya maka dia diminta untuk
menekan tombol b, Di atas layar akan terlihat suatu
daftar nama-nama dari rekaman data milik Sistem 1
itu., Di sini pun setiap nomer dari daftar dapat di-
gunakan sebagai input pilihan. Apabila user tadi
masih ingin melanjutkan, maka dia cukup menekan
tombol sesuai dengan pilihannya.

Misalkan yang bersangkutan ingin melihat Jenis
data 1, dan menekan tombol 1, maka akan muncul
keterangan lebih lanjut misalnya : Apabila Anda me-
merukan data ini, Anda dipersilahkan menghubungi
Bapak Anu, nomer telpun sekian dan seterusnya.

Untuk mengakhiri proses ini, user harus dapat
kembali ke tempat di mana yang bersangkutan masih
bebas memilih apakah ingin meninggalkan Sistem
keseluruhan atau pindah ke bahagian lain. Di sini

CUSSONS 2
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pilihan digambarkan sebagai: Dapat kembali satu
tingkat sebelumnya (S), kembali ke Direktori Sumber

(D) dan sebagainya.

Sudah barang tentu hal-hal yang dibicarakan ini
akan dapat terlaksana kalau sudah didisain secara
lengkap sebelumnya.

Di sini user dapat juga meminta data secara
langsung, apabila sistemnya telah disusun untuk itu.
Di dalam hal ini sesuai dengan kondisi data tersebut,
Sistem dapat diproteksi misalnya harus memenuhi
kode seperti password, nomer rekening Bank dan
seterusnya. Untuk proteksi ini diagram alirnya sama
dengan diagram alir sistem proteksi seperti telah di-
uraikan.

Apa yang telah diuraikan di sini adalah salah
satu contoh jalan pikiran secara garis besarnya dalam
suaty disain Sistem wang telah dikaitkan dengan
Sistem Informasi Induknya. Sudah barang tentu
contoh ini dapat diubah atau disempurnakan sesuai
dengan kebutuhan, segi mana yang dapat ditonjol-
kan, yang mana yang dapat di.éebarluaskan dan se-
terusnya.
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FUNGS] PERLUASAN
AN PEREMATIAAN
Unuk meng-socess
fungsi ink anda diminta
untuk memasukkan kosde
pas anda.......

- |-1-_'u_g.|;,-;“q|

MASLIKK AN
Fas tidak dikenal Fay
Musukkan pus

e

Ada ¥ Sub fungsi :
I. Penambahan ...
2. Penggamian ... i
1. Penghapusan ......
Masukkan pilihan aan F,

o
Gambar 8-b : Fungsi lequiry lanjutan.
| m
Topik anda belum tersedia
rekamannya,
v runi PERALAAN
Pilih 0,1F 7

[Magram alir pada gambar &-a,b.c, menunjukkan bahws pads san seorang wser
memllih fungsi Inquiry dengan jalan menckan tombol |, maka Sistem Informasi In-
duk akan memperagakan suatu wralan tenlang penggunaan fungs, Kembali pada
keterangan semula, Keampuhan fungsi ind fergantung pada kelengkapan dari pada
program yang telah disusun sebelumnya, Apabila program wniuk lungsi ini dapsi
disnggap telah komplic disasun, maka melalui fungsi ini sescorang dapat dibantu
unluk mencarikan data ataupun informas temang subjek vang di-inpual-kan,
Dalam hal indpan, wntuk mengakhini pemakaian dart fungsi ini, maka user harus diberi
kesempatan uniuk meninggalkan Sistem, ataupun pindah kefungsi lainnva.
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Diagram alir pada gambar 7 hanyalah merupa-
kan proses pembukaan dari fungsi Perluasan dan
Peremajaan Sistem (up-date) saja. Apa yang dipapar-
kan di situ menunjukkan proses yang akan berlang-
sung apabila seseorang petugas yang berwenang ingin
menggunakan fungsi tersebut. Mula pertama user
harus diidentifikasi dahulu, apakah benar sebagai se-
orang petugas yang telah dipercayai untuk memper-
gunakan fungsi Update ini. Dalam hal ini, untuk
lebih mudah dimengerti, dimisalkan yang bersangkut-
an diminta untuk memasukkan pas-masuknya (pass-
word). Password ini sudah barang tentu sangat khusus
sifatnya, dan sangat dirahasiakan.

Seperti sudah disinggung di depan, fungsi ini
seyogianya mendapat proteksi yang sangat ketat ka-
rena melalui fungsi ini seseorang akan dapat meng-
hancurkan seluruh Sistem. Cara proteksinya tentu
bermacam-macam, akan tetapi salah satu contoh
dapatlah dimisalkan dengan menggunakan password.
Di sini pun program dapat dimodifikasi seperti yang
telah diuraikan di depan yakni pemasukan password
akan dapat dibatasi untuk menghindari seseorang
yang ingin mencoba-coba menggunakan password
palsu,

Diagram alir ini diakhiri sampai pada tingkat
di mana wser diberi kesempatan untuk memilih salah
satu di antara Subfungsi yang ada. Seperti diketahui
Subfungsi itu dapat dibedakan atas setidak-tidaknya
3 jenis antara lain :
1. Sub-fungsi Penambahan
2. Sub-fungsi Penggantian
3. Sub-fungsi Penghapusan

Kelanjutan dari diagram alir ini dianggap sudah
terlalu teknis sifatnya, sehingga dinilai tidak relevan
lagi untuk dibicarakan.

VII. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari tulisan ini
adalah :

1. Suatu Sistem Koordinasi yang dapat mengkoor-
dinasi semua Sistem Pengolahan dan Penyimpanan
data dalam suatu Instansi akan memberikan ke-
mudahan untuk mengetahui dan sekaligus mem-
berikan pelayanan informasi yang menarik bagi
pihak ketiga.

2. Sistem tersebut di atas akan memperkenalkan dan
mempromosikan data dan informasi yang tersedia
serta membuka pintu untuk bursa data.

3, Sistem seperti disebutkan di atas yang dirancang
dengan sempurna serta didukung oleh alat-alat
moderen akan dapat membuka peluang untuk ber-
hubungan dengan Pusat-pusat Informasi di dalam
dan luar negeri.

4. Sistem Informasi seperti ini juga sekaligus memberi
nilai tambah bagi Kelompok Kerja Informasi di
Instansi yang bersangkutan, misalnya Perpustakaan
atau Bidang Data dan Informasinya.

5 Sistem termaksud dapat direncanakan sesuai
dengan kebutuhan, serta dimungkinkan untuk
dikembangkan di kemudian hari.
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